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RINGKASAN 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan melalui program Ipteks bagi 

masyarakat (IbM) ini bertujuan untuk: 1). meningkatkan pemberdayaan masyarakat pesisir 

khususnya peserta pelatihan sehingga lebih terampil dalam upaya mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, 2). menambah pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi-

potensi lokal yang diharapkan dapat berimbas pada pembukaan lapangan kerja baru. Program ini  

dilaksanakan di kawasan pesisir teluk tomini di Kelurahan Leato Selatan  Kecamatan Dumbo Raya 

Kota Gorontalo. Untuk mencapai tujuan tersebut maka kegiatan yang akan dilakukan adalah 

berupa Pelatihan pada masyarakat tentang pengembangan atau diversifikasi produk olahan 

berbasis daging kerang darah yaitu berupa produk kecap, seasoning dan nugget sekaligus 

sosialisasi produk yang dihasilkan. Tahapan pelaksanaanya dibagi dalam 3 tahap yaitu tahap 

persiapan, kegiatan inti dan tahap evaluasi. Tahap persiapan berupa penyiapan bahan baku, 

pembuatan produk, observasi lapangan, koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Tahap kegiatan inti 

berupa tahap pelaksanaan pelatihan pengembangan produk pangan berbasis daging kerang darah 

dan penyebaran angket tingkat kesukaan peserta terhadap produk yang dihasilkan. Tahap terkahir 

yaitu tahap evaluasi meliputi evaluasi kegiatan pengabdian dan pembuatan laporan akhir. Hasil 

yang diperoleh yaitu adanya partisipasi yang baik dari semua pihak yang terlibat dalam pengabdian 

khususnya masyrakat peserta pelatihan. Diharapkan dengan adanya Pengabdian Pada Masyarakat 

ini dapat terjalin hubungan yang lebih baik antara Institusi khususnya Jurusan Kimia UNG dengan 

Desa Binaan yaitu salah satunya dengan terus melakukan kegiatan dan kerjasam yang bermanfaat 

untuk peningktan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Kerang darah, diversifikasi, inovasi,  teluk tomini. 
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Teluk Tomini merupakan teluk terbesar di Indonesia, yang termasuk dalam tipe perairan 

semi tertutup. Luasnya sekitar 59.500 km2  yang secara administratif meliputi 3 propinsi yaitu 

Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah, serta 11 kabupaten atau kota. Perairan teluk 

tomini memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup besar dan potensial (Widiyastuti dkk, 

2017., Syahrul, 2012., Suwarso dkk, 2007). Salah satu wilayah di Gorontalo yang berbatasan 

langsung dengan perairan teluk tomini adalah Kota Gorontalo. Kota Gorontalo merupakan wilayah 

yang luasnya paling kecil dibandingan kabupaten lainnya di Provinsi Gorontalo dengan luas 79,03 

km2. Terdapat 9 kecamatan dengan total 50 desa/kelurahan di kota Gorontalo (BPS Propinsi 

Gorontalo, 2015).  

Wilayah di kota Gorontalo yang berbatasan dengan wilayah pesisir teluk tomini diantaranya 

adalah kelurahan Leato Selatan yang termasuk dalam kecamatan Dumbo Raya. Kecamatan Dumbo 

raya memiliki luas dari 14 km2 dimana kelurahan Leato Selatan merupakan kelurahan terluas di 

kecamatan tersebut yaitu sekitar 40,89%.  Kelurahan Leato Selatan memiliki tingkat kepadatan 

penduduk  sebesar 509 jiwa/ km2 (BPS Kota Gorontalo, 2018) 

Potensi sumber daya alam di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil terhadap perekonomian 

nasional sangat besar dan bila dikelola dengan baik akan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah tersebut khususnya nelayan. Namun pada kenyataanya, masih terdapat 

masyarakat yang miskin dari segi ekonomi. Permasalahan tersebut terjadi karena beberapa hal 

diantaranya karena adanya permasalahan modal nelayan, tekanan dari pemilik modal, masih 

terdapat ketidak adilan dalam sistem bagi hasil, masih terdapat tengkulak dalam saluran 

pemasarannya dan otoritas tidak punya wibawa untuk mengatur dan menegakkan aturan. Serta 

pola atau budaya kerja yang masih apa adanya (Syariah dan Asruddin, 2018). 

Oleh karena itu salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah dengan meningkatkan peranan istri nelayan agar lebih produktif tanpa 

meninggalkan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga. Syariah dan Asruddin (2018) 

mengemukakan bahwa para istri nelayan di kawasan bone pesisir memiliki curahan waktu kerja 
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12 jam per hari atau 50%. Waktu yang digunakan untuk kegiatan domsetik sekitar 33% atau 8 jam 

per hari, kegiatan membantu suami mencari nafkah 12,5% atau 3 jam per hari dan kegiatan sosial 

4, 17% atau 1 jam perhari. Faktor-faktor pendukung seperti waktu, sumber daya manusia dan 

sumber daya alam lokal dapat menjadi peluang besar peningkatan produktivitas perempuan pesisir 

untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat.. 

Salah satu sumber daya perairan di teluk tomini yang potensial dan belum banyak 

dimanfaatkan adalah kerang darah (Anadara granosa). Produksi kerang darah di Indonesia 

mencapai 73% dari total produksi kekerangan (FAO dalam Setyono, 2007). Selain jumlah 

produksinya yang besar, kandungan gizi kerang darah juga tergolong baik sehingga sangat 

potensial untuk dimanfaatkan. Daging kerang darah segar mengandung protein 19,48 %, lemak 

2,48 %, air 74,37 %, abu 2,24 %, dan mineral Zn 13,91 ppm, Cu 3,51 ppm, Fe 93,63 ppm, Ca  

698,49 ppm (Nurjanah, 2005).  

Secara umum pemanfaatan kerang darah oleh masyarakat Indonesia khususnya di 

Gorontalo hanya sebatas untuk dikonsumsi dalam skala rumah tangga ataupun di rumah makan. 

Bila kerang darah diolah menjadi produk yang menarik maka hal ini akan menjadi prospek yang 

baik bagi ekonomi masyarakat pesisir. Oleh karena itu salah satu solusi yang akan dilakukan oleh 

tim pengusul pengabdian adalah melakukan pemberdayaan perempuan pesisir dengan 

menciptakan olahan makanan berbasis daging kerang darah menjadi produk yang lebih menarik 

sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan untuk meingkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir 

khususnya Desa mitra. Diversifikasi produk olahan makanan berbasis daging kerang darah dalam 

pengabdian ini meliputi  kecap, seasoning, dan nugget. 
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BAB 2.  

 

METODE KEGIATAN 

 

2.1 Target Kegiatan 

 

Target kegiatan pengabdian ini adalah pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui 

sosialisasi oleh tim pengusul kepada kelompok-kelompok masyarakat khususnya perempuan 

pesisir dalam upaya meningkatkan  keterampilan dan ekonomi keluarga berbasis komoditi lokal 

khususnya kerang darah, yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

2.2 Tahapan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

kepada masyarakat pesisir khusunya kaum perempuan. Tahapan pelaksanaan secara umum adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan: meliputi observasi lapangan terhadap mitra dalam hal ini terkait desa 

binaan,  pertemuan dan koordinasi pemerintah setempat,  sosialisasi pada pihak mitra 

tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan persiapan ini observasi dilakukan 

melalui survei lapangan, wawacara dengan pihak aparat desa mitra terkait potensi-potensi 

desa dan permasalahannya, serta sosialisasi akan adanya kegiatan pengabdian masyarakat 

oleh tim peneliti dan Jurusan yang temanya dihubungkan dengan potensi dan permasalahan 

yang ada di desa. Termasuk dalam tahap persiapan juga adalah penyiapan bahan baku 

berupada daging kerang darah yang dipasok dari Kabupaten Boalemo yang dilanjutkan 

dengan  pembuatan produk yang akan disosialisasikan di desa yaitu kecap, seasoning dan 

nugget berbasis daging kerang darah. 

2. Tahap kegiatan inti: pelatihan dan diskusi pembuatan produk pangan olahan berbasis 

daging kerang darah. Pada kegiatan pelatihan digunakan menggunakan metode berupa 

sosialisasi tentang inovasi produk olahan pangan berbasis dagnign kerang darah  dan juga 

penyebaran kuesioner terkait tingkat kesukaan panelis terhadap produk tersebut. 

3. Tahap evaluasi: mengevaluasi seluruh kegiatan dari awal hingga akhir yang bertujuan 

untuk mengevaluasi kefektifan dan kefesienan program yang dilaksanakan dan pembuatan 

laporan akhir .  
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BAB 3.  

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1 Persiapan 

Persiapan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian Jurusan Kimia UNG  

terkait lokasi pengabdian, analisis kebutuhan desa mitra, koordinasi dengan pihak-pihak terkait 

terutama aparat desa mitra dan pernyiapan produk yang akan disosialisasikan. Lokasi yang dipilih 

dalam kegiatan ini adalah Kelurahan Leato Selatan yang termasuk dalam wilayah pesisir Teluk 

Tomini. Salah satu  hal yang mendasari pemilihan lokasi pengabdian ini adalah untuk mendukung 

visi Universitas Negeri Gorontalo yaitu mengembangkan kawasan pesisir Teluk Tomini. Pada 

tahap ini juga dilakukan observasi lapangan yaitu survei tentang potensi-potensi desa mitra dan 

analisis kebutuhannya. Koordinasi dengan pihak aparat pemerintah desa setempat dilakukan 

dengan mensosialisasikan rencana kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan yang disesuaikan 

dengan potensi dan kebutuhan desa mitra.  

Dalam kegiatan persiapan juga dilakukan persiapan bahan baku untuk produk yang akan 

disosialisasikan yaitu daging kerang darah yang diperloeh dari daerah di Kabupaten Boalemo. 

Setelah diperoleh bahan baku, tim pengabdian membuat produk olahan pangan berbasis daging 

kerang darah berupa seasoning, kecap dan nugget. Seasoning dibuat dalam 4 varian yang berbeda 

yang perbedaannya hanya dengan memvariasikan jumlah bubuk tepung kaldu kerang darah yang 

disubstitusikan dengan tepung terigu. Produk kecap dibuat dalam 2 varian yaitu kecap yang 

pengolahannya mengunakan enzim bromelin dan tanpa menggunakan enzim bromelin. Serta 

produk terakhir berupa nugget yang dibuat dalam 2 varian yaitu nugget kerang darah dan nugget  

kerang darah  yang dicampur dengan daging ayam broiler. Pembuatan produk-produk ini tentunya 

dengan penambahan bumbu-bumbu untuk meningkatkan cita rasanya. 

4.2 Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilaksanakan oleh tim pengabdian Jurusan Kimia Universitas Negeri 

Gorontalo pada hari Rabu, tanggal 30 Agustus 2020, di kelurahan Leato Selatan Kecamatan 

Dumbo Raya Kota Gorontalo. Peserta yang mengikuti pelatihan sebagian besar adalah Ibu-Ibu,  

dengan mekanisme pelaksanaan melalui sosialisasi pembuatan produk pangan olahan berbasis 

daging kerang darah dan penyebaran angket terkait tingkat kesukaan peserta pengabdian terhadap 

produk yang dihasilkan.  
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1. Sosialisasi  

 Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dengan memanfaatkan media power point 

untuk memudahkan penyampaian materi. Materi yang diberikan kepada peserta pengabdian 

meliputi: sekilas tentang biota kerang darah, kandungan gizi, pemanfaatannya serta inovasi produk 

olahan makanan berbasis kerang darah. Inovasi olahan makanan berbasis daging kerang darah 

yang telah dibuat yaitu kecap, nugget dan seasoning daging kerang kerang. Sosialisasi dengan 

metode ceramah dilakukan dua arah secara efektif  yaitu dengan memberi kesempatan diskusi 

kepada peserta  yang ingin mengetahui lebih mendalam tentang kerang darah dan prosedur 

pembuatan produk-produk olahan makanan berbasis kerang darah. Kegiatan sosialisasi berjalan 

lancar dan peserta pengabdian sangat antusias, hal ini terlihat dari terjadinya diskusi dua arah 

antara pemateri dan peserta pengabdian.  

2. Pengujian Tingkat Kesukaan. 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian tingkat kesukaan peserta pengabdian terhadap 

produk inovasi olahan daging kerang darah yang telah disosialisakan. Kegiatan dilakukan dengan 

cara membagikan sampel kecap, nugget dan seasoning berbasis kerang darah kepada setiap 

peserta. Peserta kemudian mengisi angket/ kuisioner yang telah dibagian, dimana kuisioner 

tersebut berisi pilihan tingkat kesukaan panelis terhadap rasa, aroma, warna dan tekstur produk . 

Tahapan ini dilakukan untuk memberi informasi secara langsung kepada masyarakat khususnya 

peserta pelatihan tentang kualitas dan citarasa produk inovasi olahan makanan berbasis daging 

kerang darah, sekaligus memberi informasi pula kepada tim pengusul tentang respon dan  tingkat 

kesukaan masyrakat terhadap produk yang dihasilkan tersebut sebagai bahan evalusi untuk 

pengembangan kearah produk yang lebih baik lagi. 

4.3 Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan untuk melihat keefektifan dan keefesienan program yang 

dilaksanakan.  Seacra umum kegiatan pengabdian dari awal hingga akhir berjalan cukup lancar 

dan efektif. Kegiatan memberikan dampak positif bagi tim pelaksan pengabdian dan juga bagi 

peserta pengabdian. Bagi tim pelaksana pengabdian adanya kegiatan pengabdian ini memberikan 

kesempatan kepada tim dosen untuk mensosialisasi hasil-hasil inovasi yang telah dihasilkan 

kepada masyarakat sekaligus mentransfer ilmu pengetahuan yang sesuai dengan kondisi sosial 

masyarakat. Manfaat lainnya bagi tim pelaksana yaitu dapat berinteraksi langsung dengan 

masyarkat khususnya peserta pengabdian sehingga diharapkan dapat terjalin ikatan sosial 
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kemasyarakatan yang lebih baik. Adapun dampak postifif bagi masyarakat desa mitra yaitu 

mendapatkan informasi dan ilmu yang bermanfaat khususnya terkait produk-produk inovasi yang 

disosialisasikan,  sehingga diharapkan  dapat memicu masyarakat khususnya peserta pelatihan 

untuk melakukan inovasi-inovasi pengembangan produk yang semisal, yang pada akhirnya akan 

dapat meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan masyarakat.  
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BAB 4.  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

1. Adanya sosialisasi inovasi produk olahan pangan berbasis kerang darah berupa seasoning, 

kecap dan nugget  memberikan pengetahuan kepada peserta pelatihan terkait produk 

tersebut yang diharapkan pada akhirnya dapat mengembangkan keterampilan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

2. Adanya partisipasi dan kerjasama yang baik antara tim pelaksana dan peserta pelatihan 

menghasilkan pelaksanaan kegiatan yang berjalan cukup lancar.  

 

4.2  Saran  

Bagi seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian pada masyrakat diharapkan 

dapat saling bahu-membahu berpartisipasi penuh dalam pelaksanaan kegiatan sehingga manfaat 

kegiatan menjadi sangat berkualitas dan dapat dirasakan dengan nyata. Selain itu sangat perlu 

dilakukan tahap perencanaan yang baik sebelum melakukan kegiatan pengabdian agar hasil yang 

diperoleh maksimal.  
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LAMPIRAN  Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Gorontalo 

(Sumber: Google maps) 
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LAMPIRAN 2: Daftar Hadir Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 














	PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR DALAM PENGEMBANGAN
	PRODUK OLAHAN MAKANAN BERBASIS DAGING KERANG DARAH
	(Andara granosa) DI KAWASAN TELUK TOMINI KABUPATEN BONE BOLANGO
	LAMPIRAN 2: Daftar Hadir Peserta

